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Pendahuluan

Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan kompetensi yang ditanamkan dalam diri siswa melalui
budaya atau kebiasaan di sekolah, intrakurikuler, kokurikuler, serta ekstrakurikuler. Salah satu alasan
dibentuknya profil pelajar Pancasila adalah semakin memudarnya pendidikan karakter pada siswa
seiring berkembangnya zaman dan teknologi yang semakin canggih (Rahayuningsih, 2022). Gotong
royong dalam profil pelajar Pancasila adalah pelajar Indonesia yang mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan suatu kegiatan secara bersama-sama dengan ikhlas dan tulus sehingga kegiatan yang
dilaksanakan berjalan dengan baik, lancar, serta ringan (Rusnaini et al.,, 2021). Akan tetapi,
perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat mempengaruhi karakter dan pola hidup siswa
serta memberikan dampak yang buruk bagi siswa seperti memunculkan sifat individual, kurang peduli
akan lingkungan sekitarnya, melanggar peraturan sekolah, serta lalai dengan tanggung jawabnya
sebagai siswa (Hayati & Utomo, 2022). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah
tersebut adalah dengan hadirnya kurikulum merdeka yang di dalamnya terdapat projek penguatan
profil pelajar Pancasila (P5) yang menjadi jalan keluar dalam permasalahan penurunan karakter
gotong royong.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana karakter gotong royong yang ditunjukkan siswa melalui kegiatan projek penguatan profil pelajar
pancasila (P5)?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakter gotong royong siswa melalui projek

penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di SD Muhammadiyah 11 Randegan
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Metode
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Hasil dan Pembahasan

Guru menjelaskan bahwa sebelum P5 diimplementasikan kepada siswa, tim fasilitator P5 terlebih
dahulu menentukan dimensi, tema, topik, dan kemudian merancang modul projek. Terdapat
beberapa tahap yang dilakukan dalam kegiatan P5 yaitu tahap pengenalan, kontekstualisasi, aksi,

serta refleksi dan tindak lanjut.

Tahap Pengenalan

Tahap pengenalan merupakan tahap yang
pertama dalam kegiatan P5, dalam tahap ini
guru terlebin  dahulu melakukan asesmen
diagnostik untuk mengetahui karakteristik dan
kemampuan awal siswa yang berguna untuk
jalannya kegiatan P5. Pada tahap ini siswa
diperkenalkan dengan lagu profil pelajar
Pancasila dan P5, guru juga menyajikan
modul berupa PPT yang berisi mengenai tema
P5 yaitu "Kewirausahaan" dan topik "Serunya
Memanfaatkan Tanaman Obat".
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Tahap Kontekstualisasi

Pada tahap Kontekstualisasi siswa diajak secara
langsung untuk mengamati dan menemukan
tanaman TOGA yang ada di lingkungan sekolah.
Dari sini dapat terlihat bahwa masih terdapat
beberapa siswa yang belum menunjukkan sikap
kerja sama dengan teman  kelompoknya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
siswa kelas IV yang menjelaskan bahwa dalam
proses kerja kelompok masih terdapat beberapa
siswa yang bermain-main ataupun hanya diam saja
ketika teman yang lainnya sedang berdiskusi.
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Hasil dan Pembahasan

Tahap Aksi

pada tahap ini siswa melakukan aksi nyata terhadap
materi yang sudah mereka terima sebelumnya. Dalam
tahap ini sudah terlihat peningkatan sikap gotong
royong vyang dilakukan siswa, mereka sudah saling
membantu dan mengetahui peran masing-masing
dalam kelompok sehingga sudah tidak ada lagi yang
bermain sendiri  ataupun diam saja. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan P5 dapat memberikan
dampak yang baik untuk meningkatkan karakter
gotong royong pada siswa.

Tahap Refleksi dan Tindak Lanjut
Tahap refleksi merupakan tahap terakhir yang

dilakukan dalam kegiatan P5. Pada tahap ini guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
bagaimana perasaan mereka selama
pembelajaran dilaksanakan dan apa saja yang
mereka dapat dari pembelajaran P5 mulai pada
awal kegiatan hingga akhir. Hal tersebut
dilakukan agar guru dapat mengukur
pemahaman mereka akan kegiatan P5.

Untuk perayaan projek dilakukan dalam bentuk presentasi projek yang telah dibuat siswa. Perayaan projek

dilaksanakan untuk memberikan pemahaman apa yang sudah mereka pelajari dari

mengapresiasi usaha mereka selama kegiatan P5.

P5 dan untuk
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil penelitian, peniliti menemukan bahwa pada tahap kontekstualisasi karakter gotong royong
siswa masih kurang terlihat karena masih ada beberapa siswa yang tidak membantu saat
mengerjakan tugas kelompok. Akan tetapi, pada tahap aksi karakter gotong royong siswa sudah
menunjukkan peningkatan karena semua siswa sudah saling membantu antar sesama. Mereka tidak
ragu untuk menolong atau membantu kelompok yang sedang membutuhkan pertolongan. P5
mengajarkan siswa betapa pentingnya saling membantu jika terdapat teman yang sedang
mengalami kesusahan. Dengan adanya P5 ini, mereka diajarkan untuk saling berbagi dan bekerja
sama sejak usia dini agar nantinya mereka bisa berkontribusi dan memberikan dampak yang baik di
lingkungan sekitar.




Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Randegan dapat disimpulkan bahwa karakter gotong royong siswa dapat
dikuatkan melalui kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Untuk kegiatan P5 guru
menyiapkan modul projekyang telah disesuaikan karakterisik siswa agar pembelajaran
dapatberjalan dengan lancar. Dalam P5 terdapat tahap-tahap yang perlu dilaksanakan vyaitu
tahap pengenalan, kontekstualisasi, aksi, serta refleksi dan tindak lanjut. Pada tahap pengenalan
sswa diperkenalkan terlebih dahulu dengan tema, topik, tujuan, dimensi, serta materi yang akan
dipelajari dari P5. Tahap kontekstualisasi mengajarkan siswa untuk belajar langsung dari lingkungan
sekitar agar siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di lingkungan baik secara
individu maupun gotong royong. Sikap gotong royong paling nampak pada tahap aksi karena
siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dan membuat produk P5. Pada tahap akhir
yaitu refleksi dan tindak lanjut, guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa mengenai
kegiatan P5 mulai dari awal hingga akhir agar guru dapat mengukur kemampuan dan mengetahui
bagaimana perasaan siswa selama kegiatan P5. Perayaan projek dilakukan dengan presentasi
yang dilakukan oleh tiap kelompok. Tiap kelompok sudah menunjukkan sikap gotong royong yang
baik antar sesama teman karena dalam P5 siswa diajarkan untuk dapat bekerja sama, berbagi
serta saling menghargai antar sesama teman.
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